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ABSTRAK

Permatasari. L11116013. Identifikasi Potensi dan Strategi Pengembangan Ekowisata
Mangrove di Desa Balang Baru Kabupaten Jeneponto. Dibimbing oleh Amran Saru
sebagai Pembimbing Utama dan Mahatma Lanuru sebagai Pembimbing Anggota.

Desa Balang Baru merupakan salah satu desa yang dijadikan sebagai desa wisata di
Kabupaten Jeneponto. Salah satunya yaitu kawasan ekosistem mangrove dengan luas
50 ha yang harus lebih dikembangkan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari
sampai bulan maret 2020. Tujuan dari penelitian yaitu untuk Mengidentifikasi potensi
ekowisata, menganalisis kesesuaian ekowisata, dan merumuskan strategi
pengembangan hutan mangrove sebagai kawasan ekowisata di Desa Balang Baru
Kabupaten Jeneponto. Pengumpulan data dilakukan melalui servei lapangan dan
wawancara dengan menggunakan kuisioner. Analisis data yang digunakan yaitu
analisis kesesuaian wilayah untuk wisata pantai kategori mangrove dan analisis
SWOT. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa potensi ekowisata di ekosistem
mangrove Desa Balang Baru adalah memiliki hamparan hutan mangrove yang luas
dan berbagai jenis satwa dalam hal ini burung, reptil, ikan, moluska dan crustacea,
sehingga memberikan daya tarik untuk pengembangan ekowisata di Desa Balang
Baru. Kawasan mangrove di Desa Balang Baru termasuk dalam kategori sesuai untuk
dijadikan kawasan ekowisata. Strategi pengembangan ekowisata pada mangrove pada
kawasan mangrove Desa Balang Baru adalah meningkatkan promosi mengenai
kawasan mangrove Desa Balang Baru di media sosial, meningkatkan penanaman jenis
mangrove penahan abrasi secara berkelanjutan, meningkatan sumber daya manusia
(SDM) melalui sosialisasi terkait aspek wisata, meningkatkan pendanaan yang lebih
untuk memperbanyak sarana dan prasarana pendukung ekowisata seperti sepeda
gantung, Memanfaatkan area tambak yang masih produktif untuk dijadikan area
pemancingan dan meningkatkan kerjasama yang baik antar masyarakat dengan

pemangku kebijakan.

Kata kunci : Ekowisata, Mangrove, Analisis SWOT
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ABSTRACT

Permatasari. L11116013. Identification of Potential and Development Strategies for
Mangrove Ecotourism in Balang Baru Village, Jeneponto District. Supervised by

Amran Saru as the Principal supervisior and Mahatma Lanuru as the co-supetrvisior.

Balang Baru Village is one of the villages that is used as a tourism village in Jeneponto
Regency. One of them is the mangrove ecosystem area with an area of 50 ha which
should be further developed. This research was conducted from February to march
2020. The objectives of the study were to identify the potential for ecotourism, analyze
the suitability of ecotourism, and formulate a strategy to develop mangrove forests as
an ecotourism area in Balang Baru Village, Jeneponto Regency. Data collection was
carried out through field surveys and interviews using a questionnaire. The data
analysis used was the analysis of the suitability of the area for coastal tourism in the
mangrove category and the SWOT analysis. The results of this study indicate that the
potential for ecotourism in the mangrove ecosystem of Balang Baru Village is to have a
large stretch of mangrove forest and various types of animals, in this case birds,
reptiles, fish, mollusks and crustaceans, thus providing an attraction for the
development of ecotourism in Balang Baru Village. The mangrove area in Balang Baru
Village is included in the suitable category to be used as an ecotourism area. The
strategy for developing ecotourism in mangroves in the mangrove area of Balang Baru
Village is to increase promotion of the Balang Baru Village mangrove area on social
media, increase the planting of mangroves that resist abrasion in a sustainable
manner, increase human resources (HR) through socialization related to tourism
aspects, increase more funding. to increase the supporting facilities and infrastructure
for ecotourism such as hanging bicycles, Utilizing the still productive pond area to be
used as a fishing area and increasing good cooperation between communities and

policy makers.

Keyword : Ecotourism, Mangroves, analysis SWOT
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan 17.506 pulau
dan panjang garis pantai 81.000 km, serta memiliki potensi sumberdaya pesisir dan
lautan yang sangat besar (Bengen,2004). Menurut Rutana (2011) Indonesia memiliki
potensi sumberdaya kelautan yang sangat besar dan sangat strategis untuk
dikembangkan dalam bidang wisata demi membangun perekonomian dan menunjang
kesejahteraan masyarakat yang mengacu pada semangat otonomi daerah dan
kemandirian masyarakat lokal.

Ekowisata merupakan suatu konsep yang dibuat untuk pengembangan
pariwisata berkelanjutan yang memiliki tujuan mendukung upaya-upaya pelestarian
lingkungan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaannya sehingga
memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat dan pemerintah setempat, serta
memberi peluang bagi generasi muda sekarang dan yang akan datang untuk
memanfaatkan dan mengembangkannya (UNESCO,2009 dan Wahyuni et al.,2015).

Salah satu ekosistem yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
kawasan ekowisata adalah ekosistem mangrove. Peran ekosistem mangrove sebagai
tempat biota berinteraksi secara berkesinambungan dan sebagai tempat penampung
sedimen menjadikan hutan mangrove sebagai ekosistem dengan tingkat produktivitas
yang tinggi dengan berbagai macam fungsi ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Pemanfaatan ekosistem mangrove untuk konsep wisata (ekowisata) sejalan
dengan pergeseran minat wisatawan dari old tourism yaitu wisatawan yang hanya
datang melakukan wisata saja tanpa ada unsur pendidikan dan konservasi menjadi
new tourism yaitu wisatawan yang datang untuk melakukan wisata yang didalamnya
ada unsur pendidikan dan konservasi. Pemanfaatan sumberdaya ekosistem mangrove
untuk ekowisata tetap harus di pertimbangkan khususnya mengenai kelayakannya.
Pengembangan kawasan wisata pada daerah yang secara ekologi sesuai akan
berdampak positif, baik pada sisi ekologis, sosial maupun ekonominya. Sehingga
kawasan wisata tersebut bisa dikembangkan secara berkelanjutan (Bahar, 2004).

Pengembangan ekowisata mangrove merupakan salah satu upaya pemanfaatan
jasa lingkungan dari kawasan pesisir secara berkelanjutan. Pengembangan ekowisata
pada ekosistem mangrove harus tetap dikelola dengan menghindari resiko dan
dampak negatif terhadap lingkungan, seperti dengan memperhatikan aspek
kesesuaian serta daya dukung Ingkungannya (Muhammad et al., 2010; kusaeri et al.,
2015; Mukhlsi, 2017).

Desa Balang Baru adalah salah satu desa di Kecamatan Tarowang, Kabupaten

Jeneponto, Sulawesi Selatan. Dimana masyarakatnya mayoritas bekerja sebagai

1



nelayan. Desa Balang Baru memiliki potensi mangrove yang cukup baik untuk
dikembangkan menjadi kawasan ekowisata. Desa Balang Baru merupakan salah satu
desa yang dijadikan sebagai desa Wisata di Kabupaten Jeneponto. Salah satunya
ekosistem mangrove yang harus lebih dikembangkan.

Hal tersebut diatas yang mendasari dilakukan penelitian ini untuk mengetahui
sejauh mana kawasan ekosistem mangrove di Desa Balang Baru layak menjadi lokasi
ekowisata dengan meninjau aspek ekologi pada daerah tersebut. Sehingga diharapkan
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam pengelolaan dan
pemanfaatan wilayah pesisir di Desa Balang Baru, Kecamatang Tarowang, Kabupaten

Jeneponto.

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini, yaitu :

1. Mengidentifikasi potensi ekowisata di ekosistem mangrove di Desa Balang
Baru Kabupaten Jeneponto

2. Menganalisis kesesuaian ekowisata mengrove di Desa Balang Baru
Kabupaten Jeneponto

3. Merumuskan strategi pengembangan hutan mangrove sebagai kawasan
ekowisata di Desa Balang Baru Kabupaten Jeneponto.

Kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai referensi atau informasi untuk

pengelolaan kawasan ekosistem mangrove dengan menggunakan konsep konservasi.



Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Pariwisata

Pengertian pariwisata menurut Norval dalam Muljadi dan Nurhayati (2002) adalah
keseluruhan keglatan yang berhubungan dengan masuk, tinggal, dan pergerakan
penduduk asing di dalam atau di luar suatu negara, kota, atau wilayah tertentu.

Menurut Undang-undang No. 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan
mendefinisikan pariwisata sebagai segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata,
termasuk pengusahaan objek dan daya tarik serta usaha-usaha yang terkait dibidang
tersebut. Kepariwisataan mempunyai peranan penting untuk memperluas dan
meratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja, mendorong pembangunan
daerah, memperbesar pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat serta memupuk rasa cinta tanah air,
memperkaya kebudayaan nasional dan memantapkan pembinaannya dalam
memperkukuh jati diri bangsa (Damanik dan Weber, 2006).

Menurut definisi yang lebih luas pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke
tempat lain yang berslfat sementara, dilakukan perorangan atau kelompok, sebagai
usaha mencari keseimbangan dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam
dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu (Primadany, 2013).

Menurut Yoeti (2008) pariwisata harus memenuhi empat kriteria di bawah ini,
yaitu:

1. Perjalanan dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain, perjalanan dilakukan di

luar tempat kediaman di mana orang itu biasanya tinggal.

2. Tujuan perjalanan dilakukan semata-mata untuk bersenang-senang, tanpa

mencari nafkah di negara, kota atau DTW yang dikunjungi.

3. Uang yang dibelanjakan wisatawan tersebut dibawa dari negara asalnya, di

mana dia bisa tinggal atau berdiam, dan bukan diperoleh karena hasil usaha
selama dalam perjalanan wisata yang dilakukan.

4. Perjalanan dilakukan minimal 24 jam atau lebih.

B. Ekowisata

Ekowisata dapat diartikan sebagai suatu perjalanan wisata yang memiliki tujuan
mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk
sekitar dan bertanggung jawab pada kawasan alam. Sehingga ekowisata ini dapat
dilihat sebagai suatu konsep pengembangan pariwisata yang berkelanjutan serta
bertujuan untuk mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan dan dapat

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaannya.



Ekowisata merupakan salah satu produk pariwisata alternatif yang mempunyai
tujuan membangun pariwisata berkelanjutan yaitu pembangunan pariwisata yang
secara ekologis memberikan manfaat yang layak secara ekonomi dan adil secara
etika, serta memberikan manfaat sosial terhadap masyarakat. Kebutuhan wisatawan
dapat dipenuhi dengan tetap memperhatikan kelestarian kehidupan sosial-budaya, dan
memberi peluang bagi generasi muda sekarang dan yang akan datang untuk
memanfaatkan dan mengembangkannya (Subadra, 2008).

Terdapat tiga konsep dasar tentang ekowisata, pertama, perjalanan outdoor dan di
kawasan alam yang tidak menimbulkan kerusakan lingkungan. Kegiatan ekowisata
tidak mengorbankan flora dan fauna, tidak mengubah topografi lahan dan lingkungan.
Kedua, Prinsip wisata ini yaitu semua hal menyangkut akomodasi, makanan yang di
tawarkan, penggunaan jasa pemandu wisata sebaiknya diserahkan kepada
masyarakat sekitar agar memberikan keuntungan langsung bagi masyarakat sekitar.
Ketiga, perjalanan wisata ini menaruh perhatian besar pada lingkungan alam dan
budaya lokal. Wisatawan tidak menuntut masyarakat lokal agar menciptakan
pertunjukan dan hiburan. Akan tetapi mendorong mereka agar diberi peluang untuk
menyaksikan upacara dan pertunjukan yang sudah dimiliki masyarakat setempat
(Janianton dan Helmut, 2016).

Pengembangan ekowisata pesisir dan laut harus mempertimbangkan dua aspek,
yaitu aspek tujuan wisata dan aspek pasar. Pengembangan ekowisata pesisir dan laut
lebih dekat kepada aspek pelestarian karena di dalamnya sudah terkandung aspek
keberlanjutan. Dalam pelaksanaannya ekowisata pesisir dan laut hampir tidak
dilakukan eksploitasi sumberdaya alam, tetapi hanya menggunakan jasa alam dan
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan pengetahun, fisik, dan psikologis wisatawan.
Ekowisata dikembangkan sejak era tahun delapan puluhan sebagai upaya untuk
meminimalkan dampak negatif kegiatan wisata terhadap lingkungan atau
keanekaragaman hayati (Tuwo, 2011).

Menurut Tuwo (2011) konsep ekowisata dimaksudkan untuk beberapa hal.
Pertama, menyelesaikan atau menghindari konflik dalam pemanfaatan dengan
penetapan ketentuan dalam berwisata. Kedua, melindungi sumber daya alam dan
budaya. Ketiga, dapat menghasilkan keuntungan dalam bidang ekonomi untuk

masyarakat lokal.



C. Ekosistem Mangrove

1. Pengertian Mangrove

Kata mangrove berasal dari dua kata yaitu mangue (portugis) dan grove (inggris).
Dalam bahasa Portugis kata mangrove digunakan untuk menyatakan individu spesies
tumbuhan, dan kata mangal digunakan untuk menyatakan komunitas tumbuhan
tersebut. Sedangkan dalam bahasa Inggris kata mangrove digunakan untuk komunitas
tumbuhan yang tumbuh di daerah jangkauan pasang surut maupun untuk indivdu-
individu spesies tumbuhan yang menyusun komunitas tersebut (Kusmana et al., 2013).

Hutan mangrove adalah komunitas vegetasi pantai tropis, dan merupakan
komunitas yang hidup di dalam kawasan yang lembab dan berlumpur serta dipengaruh
oleh pasang surut air laut. Mangrove disebut juga sebagai hutan pantai, hutan payau
atau hutan bakau. Pengertian mangrove sebagai hutan bakau adalah pohon-pohon
yang tumbuh di daerah pantai (pesisir), baik daerah yang dipengaruhi pasang surut air
laut maupun wilayah daratan pantai yang dipengaruhi oleh ekosistem pesisir.
Sedangkan pengertian hutan mangrove sebagai hutan payau atau hutan bakau adalah
pohon-pohon yang tumbuh di daerah payau pada tanah alluvial atau pertemuan air laut
dan air tawar di sekitar muara sungai (Harahap, 2010).

Tumbuhan mangrove memiliki daya adaptasi yang khas untuk dapat terus hidup di
perairan laut yang dangkal. Daya adaptasi mangrove dilihat dari perakaran yang
pendek dan melebar luas dengan akar penyangga atau tudung akar yang tumbuh dari
batang dan dahan sehingga struktur batang menjadi kokoh, berdaun padat dan
mengandung banyak air sebagai ciri khas mempunyai jaringan internal yang
menyimpan air dan konsentrasi garam yang tinggi (Dahuri, 2003).

Ekosistem mangrove adalah ekosistem pantai yang disusun oleh berbagai jenis
vegetasi yang mempunyai bentuk adaptasi biologis dan fisiologis secara spesifik
terhadap kondisi lingkungan yang cukup bervariasi. Ekosistem mangrove merupakan
ekosistem yang kompleks terdiri dari flora dan fauna daerah pantai, selain
menyediakan keanekaragaman hayati, ekosistem mangrove juga sebagai plasma
nutfah(geneticpool) dan menunjang keseluruhan sistem kehidupan disekitarnya
(Muhaerin, 2008).

Ekosistem mangrove memiliki banyak fungsi terhadap lingkungan, salah satunya
yaitu fungsi mangrove secara ekologis yaitu ekosistem mangrove dapat berfungsi
sebagai penahan angin, ombak, pelindung garis pantai, pencegah abrasi, penampung
sedimen, dan pencegah intrusi air laut. Selain itu mangrove merupakan tempat
perkembangbiakan bagi berbagai jenis ikan, udang, kepiting, kerang, siput, dan hewan
lainnya. Arti penting ekosistem mangrove dari aspek sosial ekonomi dapat dilihat
dengan kegiatan masyarakat memanfaatkan ekosistem mangrove untuk mencari kayu

dan juga tempat wisata alam (Yuniari, 2017 )



2. Fungsi Ekosistem Mangrove
1. Fungsi Fisik

Fungsi fisik dari ekosistem mangrove adalah sebagai penahan erosi pantai karena
hempasan ombak dan angin serta sebagai pembentuk daratan baru. Sistem perakaran
bakau mampu menjadi penampung sedimentasi baik yang berasal dari aliran sungai
maupun dari dasar perairan laut atau pantai yang tersapu ombak sehingga terbentuk
daratan baru. Selain itu, mangrove juga mampu menahan gelombang tinggi, badai dan
pasang sewaktu-waktu, sehingga mengurangi abrasi pantai (Wibisono, 2005).

Mengrove memiliki peranan penting dalam melindungi pantai dari gelombang,
angin dan badai. Tegakan mangrove dapat melindungi pemukiman, bangunan dan
pertanian dari angin kencang atau intrusi air laut. Mangrove juga terbukti memainkan
peran penting dalam melindungi pesisir dari gempuran badai (Rusila et al.,2012)

Fungsi fisik mangrove lainnya adalah untuk mengembangkan wilayahnya kearah
laut merupakan salah satu peran penting mangrove dalam pembentukan lahan baru.
Akar mangrove mampu mengikat dan menstabilkan substrat lumpur, pohonnya
mengurangi energi gelombang dan memperlambat arus, sementara vegetasi secara

keseluruhan dapat menerangkap sedimen (Rusila et al., 2012).

2. Fungsi Ekologi

Secara ekologi, mangrove memegang peranan kunci dalam perputaran nutrient
dan unsur hara pada perairan pantai di sekitarnya yang dibantu oleh pergerakan
pasang surut air laut. Interaksi vegetasi mangrove dengan lingkungannya mampu
menciptakan kondisi iklim yang sesuai untuk kelangsungan proses biologi beberapa
organisme akuatik, yang termasuk melibatkan sejumlah besar mikroorganisme dan
makroorganisme. Dengan demikian, dimana terdapat mangrove berarti juga disitu
merupakan daerah perikanan yang subur, karena terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara hutan mangrove dengan tingkat produksi perikanan (Ghufran, 2012)

Mangrove dari segi ekologi juga berfungsi sebagai tempat peralihan dan
penghubung antara lingkungan darat dan lingkungan marin. Karena itu sifat-sifat biota
yang hidup di dalamnya mempunyai ciri-ciri khas yang merupakan pertemuan antara
biota yang sepenuhnya hidup di darat dengan biota yang sepenuhnya hidup di perairan
laut (Wibisono, 2005).

Berbagai fauna darat maupun fauna akuatik menjadikan ekosistem mangrove
sebagai tempat untuk reproduksi, seperti memijah, bertelur dan beranak. Berikut

interaksi dan tingkah laku jenis fauna di mangrove :



a. Aves

Pada saat terjadinya perubahan pasang surut merupakan suatu masa yang
ideal bagi berlindungnya burung dan merupakan waktu yang ideal bagi burung
untuk melakukan migrasi. Bentuk adaptasi burung bangau seperti memanfaatkan
akar Rhizophora sp. sebagai tempat bertengger dan batangnya bisa dimanfaatkan
burung lainnya sebagai tempat yang nyaman untuk berlindung, bersarang dan
bertelur. Keberadaan tersebut dipengaruhi oleh ketersediaan ikan ataupun
serangga sebagai makanannya.
b. Reptilia dan Amfibia

Beberapa jens reptilia yang biasanya ditemukan di kawasan mangrove antara
lain biawak (Varanus salvatoe) yang selalu mencari makanannya disekitar akar
mangrove hingga naik ke batang untuk menggapai makanannya, sedangkan ular
belang (Bioga dendrophila) dan ular sanca (Phyton reticulates) dengan sifatnya
melata berjalan menaiki akar, batang sampai ke rantingnya untuk mencari
mangsanya, serta berbagai jenis wular air seperti Cerbera rhynchops,
Archrochordus granulatus, Homalopsis buccata dan Fordonia leucobalia. Dua jenis
katak yang dapat ditemukan di hutan mangrove adalah Rana cancrivora dan Rana
Limnocharis. merupakan hewan istimewa di kalangan amfibi karena dapat hidup
dan berkembangbiak dalam air yang sedikit asin, dalam proses mencari makan
katak naik ke akar atau batang mangrove untuk mencari serangga atau nyamuk
sebagai makanannya
c. Crustacea, Gastropoda dan Bivalvia

Biota yang paling banyak dijumpai di ekosistem mangrove adalah Crustacea
dan Mollusca. Kepiting dan jenis kerang-kerangan umumnya dijumpai di ekosistem
mangrove. Kepting, siput dan tiram juga merupakan biota yang umum dijumpai.

Kebanyakan invertebrata ini hdup berinteraksi pada akar-akar mangrove.

3. Fungsi Sosial Ekonomi

Dari segi sosial ekonomi, mangrove dapat digunakan sebagai areal
tumpangsari dengan memelihara jenis-jenis ikan payau yang bernilai ekonomi
tinggi, atau yang sering disebut sebagai silvofishery ataupun dimanfaatkan
sebagai objek daya tarik wisata alam dalam pengembangan ekowisata. Selain itu,
fungsi sosial ekonomi dari ekosistem mangrove adalah sebagai sumber alam
untuk dapat diolah menjadi komoditi perdagangan yang bisa menambah
kesejahteraan penduduk setempat. Pemanfaatan tersebut tetap harus mengacu
kepada kepentingan keseimbangan kelestarian daya dukung lingkungan hutan

mangrove ( Wibisono, 2005).



D. Ekowisata Mangrove

Ekowisata saat ini menjadi salah satu pilihan dalam mempromosikan lingkungan
yang khas yang terjaga keasliannya sekaligus menjadi suatu kawasan kunjungan
wisata. Potensi yang ada adalah suatu konsep pengembangan lingkungan yang
berbasis pada pendekatan pemeliharaan dan konservasi alam. Mangrove sangat
berpotensi bagi pengembangan ekowisata karena kondisi mangrove yang sangat unik
serta model wilayah yang dapat dikembangkan sebagai sarana wisata dengan tetap
menjaga keaslian hutan serta organisme yang hidup kawasan mangrove. Suatu
kawasan akan bernilai lebih dan menjadi daya tarik tersendiri bagi orang jika di
dalamnya terdapat suatu yang khas dan unik untuk dilihat dan dirasakan. Ini menjadi
kunci dari suatu pengembangan kawasan wisata (Triwibowo, 2015).

Ekosistem mangrove mempunyai potensi dan manfaat yang sangat besar.
Ekosistem mangrove juga memberikan kontribusi secara nyata bagi peningkatan
pendapatan masyarakat, devisa untuk daerah dan negara. Oleh karena itu perlu
mendayagunakan potensi mangrove yang belum dimanfaatkan untuk melestarikan
keberadaan ekosistem mangrove (Kordi, 2012).

Pengembangan ekowisata mengrove merupakan salah satu upaya pemanfaatan
jasa lingkungan dari kawasan pesisir secara berkelanjutan. Ekowisata pada hutan
mangrove dipandang dapat bersinergi dengan langkah konservasi ekosistem hutan
secara nyata (Mulyadi dan Ftriani, 2012). Meskipun demikian, dalam prakteknya
pengembangan ekowisata pada hutan mangrove harus tetap dikelola dengan
menghindari resiko dan dampak terhadap lingkungan, seperti dengan memperhatikan

aspek kesesuaian serta daya dukung lingkungannya (Kusaeri et al., 2015).

E. Kesesuaian Ekowisata Mangrove

Salah satu tujuan pengembangan ekowisata adalah untuk menjaga kelestarian
ekosistem. Ekosistem mangrove yang menjadi objek ekowisata perlu dikaji kondisinya
secara teratur untuk keperluan pengelolaan. Kajian kondisi tersebut yang akan menjadi
acuan pengelola kawasan ekowisata menetapkan langkah-langkah yang diperlukan
untuk menjaga kelestarian dan pengembangan kawasan hutan mangrove agar dapat
menjadi kawasan ekowisata yang menarik (Tuwo, 2011).

Sebelum pengembangan kegiatan ekowisata, ada persyaratan ekologis tertentu
yang harus dipenuhi agar dapat menjadi objek wisata yang menarik. Beberapa
parameter lingkungan yang dijadikan sebaga| potensi pengembangan ekowisata

mangrove, yaitu :



1. Jenis mangrove

Jenis mangrove pada suatu kawasan menentukan tingkat kesesuaian untuk
menjadi sebuah kawasan ekowisata. Paling tidak di dalam hutan mangrove terdapat
salah satu jenis tumbuhan sejati penting/dominan yang termasuk kedalam empat
famili;: Rhizophoraceae, (Rhizophora, Bruguiera dan Ceriops), Sonneratiaceae

(Sonneratia), Avicenniaceae (Avicennia) dan Meliaceae (Xylocarpus) (Bengen, 2004).

2. Kerapata Hutan Mangrove

Kerapatan jenis merupakan jumlah total individu spesies per luas petak.
Dimaksudkan jumlah total tegakan jenis mangrove dalam luas total area pengambilan
contoh. Semakin padatnya hutan mangrove maka semakin berpeluang menjadi
kawasan ekowisata (Fachrul, 2006).

Kerapatan mangrove berdasarkan kepmen-LH No. 201 Tahun 2004 tentang

kriteria baku dan pedoman penentuan kerusakan mangrove.

Tabel 1.Kriteria Kerapatan Mangrove ( kepmen_LH NO. 201 Tahun 2014)

Krteria Penutupan (%) Kerapatan (Pohon/ha)
Sangat Padat 275 21500

Sedang 250-<70 >1000-<1500

Jarang <50 <1000

3. Biotayang berasosiasi

Biota mangrove merupakan salah satu objek pada ekowisata yang sangat
digemari oleh para pengunjung. Menurut Bengen (2004), komunitas fauna hutan
mangrove membentuk percampuran antara dua kelompok yaitu :

a) Kelompok fauna daratan membentuk/terestrial yaitu kelompok fauna yang
umumnya menempati bagian atas pohon mangrove seperti insekta, ular,
primata, dan burung. Kelompok fauna ini memiliki sifat adaptasi khusus untuk
hidup didalam hutan mangrove, karena mereka melewatkan sebagian besar
hidupnya diluar jangkauan air laut pada bagian pohon yang tinggi meskipun
mereka dapat mengumpulkan makanannya berupa hewan laut pada saat air
surut.

b) Kelompok fauna perairan / akuatik terdiri atas dua tipe, yaitu :

¢ Hidup di kolom ar, terutama berbagai jenis ikan dan udang.
¢ Menempati substrat baik keras (akar dan batang mangrove) maupun

lunak (lumpur) terutamaudang, kepiting, kerang dan avertebrata lainnya.



4. Kekhasan / Keunikan (Uniquiness)

Kekhasan adalah parameter yang dinilai dengan melihat keberadaan atau
kekayaan jenis satwa dan atau tumbuhan pada suatu kawasan/habitat yang dinilai atau
ekosistem didalam suatu wilayah biogeografi atau pulau (Dirjen Pesisir dan Pulau-
Pulau Kecil, 2002).

5. Pasang Surut

Pasang surut yang terjadi di kawasan mangrove sangat menentukan zonasi
tumbuhan dan komunitas hewan yang berasosiasi dengan ekosistem mangrove.
Kusmana (1995) menjelaskan pengaruh pasang surut terhadap pertumbuhan
mangrove sebagai berikut :

a. Lama terjadinya pasang di kawasan mangrove dapat mempengaruhi
perubahan salinitas air dimana salinitas akan meningkat pada saat pasang dan
sebaliknya akan menurun pada saat air laut surut.

b. Perubahan salinitas yang terjadi sebagai akibat lama terjadinya pasang
merupakan faktor pembatas yang mempengaruhi distribusi spesies secara
horizontal.

c. Perpindahan massa air antara air tawar dengan air laut mempengaruhi

distribusi vertikal organisme.

6. Masyarakat dan Pengunjung

Pengelolaan ekowisata dengan melibatkan masyarakat sejalan dengan
manajemen berbasis masyarakat ( community based-managemeng) yang melibatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat lokal sebagai dasarnya. Ekowisata juga
merupakan alternatif dalam pariwisata yang konsisten dalam pengelolaan Ingkungan,
sosial, nila-nilai dalam komunitas dan membuat tuan rumah (host) dan tamu (guest)
menikmati secara positif, interaksi yang bermanfaat serta berbagi pengalaman
(Triwibowo, 2015).

7. Dukungan Pemerintah

Pramudita (2015), mengatakan sebagai industri perdagangan jasa, kegiatan
pariwisata tidak terlepas dari peran serta pemerintah, baik pemerintah pusat maupun

pemerintah daerah. Pemerintah bertanggung jawab atas empat hal utama yaitu :

a. Perencanaan Pariwisata
Merujuk pada Peraturan Pemerintah Nomor 50 tahun 2011 tentang Rencana
Induk Pembangunan Pariwisata Nasional tahun 2010 — 2025 pasal 2 ayat 5

menyebutkan bahwa dalam perencanaan pembangunan kepariwisataan nasional
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harus meliput pembangunan : (1) Destinasi pariwisata yang aman, nyaman,
menarik, mudah dicapai, berwawasan lingkungan, meningkatkan pendapatan
nasional, daerah dan masyarakat; (2) Pemasaran pariwisata yang sinergis, unggul
dan bertanggung jawab untuk meningkatkan kunjungan wisatawan nusantara dan
mancanegara; (3) industri pariwisata yang berdaya saing, kredibel, menggerakkan
kemitraan usaha dan bertanggung jawab terhadap alam dan sosial budaya; (4)
Organisasi pemerintah, pemerintah daerah, swasta dan masyarakat, sumberdaya
manusia, regulasi dan mekanisme operasional yang efektif dan efisien dalam
rangka mendorong terwujudnya pembangunan kepariwisataan yang berkelanjutan.
b. Pembangunan Parwisata

Dukungan pemerintah dalam pembangunan pariwisata tertuang dala Peraturan
Menteri Pariwisata Nomor 23 tahun 2015 tentang dana alokas khusus pada sub
bidang pariwisata yang digunakan untuk pemenuhan fasilitas pelayanan pariwisata
yang dtujukan untuk mendukung sarana dan prasarana pariwisata dalam rangka
penciptaan kemudahan, kenyamanan, keselamatan wisatawan dalam melakukan
kunjungan ke destinasi pariwisata. Pembangunan pariwisata umumnya dilakukan
oleh sektor swasta terutama pembangunan fasiltas dan jasa parwisata. Pengadaan
infrastruktur umum merupakan tanggung jawab pemerintah. Selain itu, pemerintah
juga berperan sebagai penjamin dan pengawas para investor yang menanamkan
modalnya dalam bidang pembangunan parwisata.

c. Kebijakan parwisata

Dalam Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 14 tahun 2016 tentang pedoman
destinasi pariwisata berkelanjutan pada BAB Il kriteria destinasi pariwisata
berkelanjutan secara garis besar terbagi menjadi empat bagian yaitu : (1)
pengelolaan destinasi pariwisata berkelanjutan, (2) pemanfaatan ekonomi untuk
masyarakat lokal, (3) pelestarian budaya bagi masyarakat dan pengunjung, dan (4)
pelestarian lingkungan.

Umumnya kebijakan pariwisata dimasukkan ke dalam kebijakan ekonomi
secara keseluruhan yang kebijakannya mencakup struktur dan pertumbuhan
ekonomi jangka panjang. Kebijakan ekonomi yang harus dibuat sehubungan
dengan pembangunan pariwisata adalah kebijakan mengenai ketenagakerjaan,
penanaman modal dan keuangan, industri-industri penting untuk mendukung
kegiatan pariwisata, dan perdagangan barang dan jasa.

d. Peraturan Pariwisata

Dalam Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 5 tahun 2014 tentang tanda
daftar usaha pariwisata pada BAB IV pasal 6 pemerintah kota dalam
penyelenggaraan kepariwisataan berwenang untuk : a) menyusun dan menetapkan

rencana induk pembangunan kepariwisataan kota; b) menetapakan destinasi

11



pariwisata kota; c) menetapkan daya tarik wisata kota; d) melaksanakan
pendaftaran, pencatatan dan pendataan pendaftaran usaha pariwisata; €) mengatur
penyelenggaraan dan pengelolaan kepariwisataan di wilayah; f) memfasilitasi dan
melakukan promosi destinasi pariwisata dan produk pariwisata yang berada di
wilayahnya; g) memfasilitasi pengembangan daya tarik wisata baru; h)
menyelenggarakan pelatihan dan penelitian kepariwisataan dalam lingkup kota; i)
memelihara dan melestarikan daya tarik wisata yang berada di wilayahnya; j)
menyelenggarakan bimbingan masyarakat sadar wisata; k) mengalokasikan

anggaran kepariwisataan.
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